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SUMMARY

Naomi Tias Brilian. The effect of application of rice husk ash and cow stage
fertilizer on the growth and production of sweet corn (zea mays saccharata
sturt) in peat soil(Supervised by DEDIK BUDIANTA andWARSITO).

Sweet corn (Zee mays saccharata Sturt) is the second important food crop commodity
after rice and is favored by the public because it tastes sweeter than ordinary corn. Sweet
corn has economic value and can be processed. Rice husk ash is a solid residue from
burning organic matter (biomass) which does not undergo evaporation, husk ash also has
a high fiber, pH and elemental content. Rice husk ash also plays a role in increasing soil
pH and the availability of P, K Si and carbon nutrients in the soil. Manure has natural
properties and does not damage the soil and provides macro and micro elements, besides
that manure functions to increase water resistance, soil microbiological activity, value
your exchange capacity and improve soil structure. This study aims to determine the
effect of rice husk ash and cow manure on the growth and production of sweet corn and
to obtain the best dosage for peatlands. The research was conducted from June to
February 2023 in the experimental field of Bandar Agung Village, Lalan District, Musi
Banyuasin Regency. This research was conducted using a randomized block design
factorial (RAKF) which consisted of two factors with the following factors: the first factor
was rice husk ash (A) which consisted of: A0 = control, A1 = rice husk ash 30 tons/ha
(150 g/polybag), A2 = rice husk ash 60 tonnes/ha (300g/polybag) and the second factor
is cow manure (S) consisting of: S0 = control, S1 = cow manure 42 tonnes/ha (210
g/polybag ), S2 = cow manure 84 tons/ha (420 g/polybag) so that 9 treatments were
repeated 3 times for each treatment with 2 plant samples. The results showed that (1)
treatment of rice husk ash 60 tonnes/ha(300g/polybag) and cow manure 42
tonnes/ha(210g/polybag) was the treatment that most suppressed the growth of sweet
corn (Zea mays saccharata Sturt) on peat. (2) the application of rice husk ash and cow
manure had a significant effect on cob diameter, number of leaves, cob length, cob weight,
cob length without husk, and cob weight without husk, but had no significant effect on
plant height, plant wetness, plant dry weight

Keywords: Ameloirant,rice husk ash, sweet orn, peat, cow manure.



RINGKASAN

Naomi Tias Brilian. Pengaruh Pemberian Amelioran Abu Sekam Padi dan
Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis
(Zea mays saccharata Sturt) Pada Tanah Gambut (Dibimbing oleh DEDIK
BUDIANTA danWARSITO).

Jagung manis (Zee mays saccharata Sturt) merupakan komoditas tanaman pangan
penting kedua setelah padi dan disukai oleh masyarakat karena rasanya yang lebih
manis dari pada jagung biasa. Jagung manis memiliki nilai ekonomis dan dapat
diolah. Abu sekam padi merupakan pahatan sisa pembakaran bahan
organik(biomasa) yang tidak mengalami penguapan ,abu sekam juga memiliki
kandungan serat, pH, dan unsur yang tinggi. Abu sekam padi juga berperan dalam
meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara P, K Si dan carbon di dalam
tanah. Pupuk kandang memiliki sifat alami dan tidak merusak tanah dan
menyediakan unsur makro dan unsur mikro, selain itu pupuk kandang berfungsi
untuk meningkatkan daya tahan terhadap air,aktivitas mikrobiologi tanah, nilai
kapasitas tukar kalian dan memperbaiki struktur tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian abu sekam padi dan pupuk kandang sapi
terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis dan mendapatkan dosis yang
terbaik untuk lahan gambut. Penelitian telah dilakukan dari bulan Juni sampai
Februari 2023 di lapangan percobaan Desa Bandar Agung Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor dengan
faktor sebagai berikut : faktor pertama adalah abu sekam padi (A) yang terdiri
dari : A0 =kontrol, A1= abu sekam padi 30 ton/ha(150 g/polybag), A2 = abu
sekam padi 60 ton/ha (300g/polybag) dan faktor kedua adalah pupuk kandang sapi
(S) terdiri dari : S0 = kontrol, S1= pupuk kandang sapi 42 ton/ha (210 g/polybag),
S2= pupuk kotoran sapi 84 ton/ha (420 g/polybag) sehingga diperoleh 9 perlakuan
yang di ulang sebanyak 3 kali setiap perlakuan 2 sempel tanaman. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) perlakuan abu sekam padi 60 ton/ha(300g/polybag) dan
pupuk kandang sapi 42 ton/ha(210g/polybag) merupakan perlakuan yang paling
menekan pertumbuhan dari hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt) pada gambut. (2) pemberian abu sekam padi dan pupuk kandang sapi
berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol, jumlah daun, panjang tongkol
kelobot, berat tongkol kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, dan berat tongkol
tanpa kelobot, namun memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman

Kata kunci : Amelioran, abu sekam padi, jagung manis, gambut, pupuk kandang
sapi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jagung di Indonesia adalah sebuah makanan pokok ke dua

sesudah padi sementara di dunia tanaman ini menempati posisi ke tiga sesudah

gandum dan padi (Pasta et al., 2015). Jagung adalah sebuah tanaman yang

memiliki nilai tinggi serta strategis dan memiliki sumbernya yang utama yaitu

protein serta karbohidrat (Abdurrahman, 2013). Dikutip dari Maftu’ah et al.,

(2013) jagung manis sebagai tanaman indikator serapan nitrogen, fosfor dan

kalium serta pertumbuhan oleh tanaman jagung manis dilahan gambut.

Zea mays saccharata Sturt atau yang kita kenal dengan jagung manis

adalah sebuah tanaman yang tergolong dalam tanaman pangan yang sangat

digemari di kalangan masyarakat dikarenakan mempunyai rasa yang lebih manis

dan enak jika dibandingkan dengan jagung yang biasa (Noza et al., 2014). Jagung

manis nilai ekonomi yang cukup besar atau dapat dikatakan tinggi dan dengan

periode panen nya jauh lebih cepat. Produksinya di Riau pada tahun 2014 ialah

sebesar 28,615 ton per tahun dan luasan lahan nya yaitu sebesar 12.057 ha (Seipin

et al., 2016). Menurut Nainggolan (2017) ada sejumlah bagian jagung yang bisa

dipergunakan antara lain daun serta batangnya diperuntukkan untuk pakan ternak,

daun yang tua dan batangnya sesudah panen diperuntukkan untuk kompos atau

pun pupuk hijau, jagung yang masih muda bisa digunakan untuk sayuran serta

yang telah masak dapat di olah sebagai jagung bakar, tepung jagung, roti jagung

serta lain-lain.

Lahan gambut adalah hasil total bahan organic yang tertimbun dan asalnya

dari vegetasi yang tumbuh di sekitarnya dan melapuk lalu membentuk gambut

dengan alami pada periode waktu yang panjang (Saragih et al., 2020). Lahan

gambut mempunyai pH yang rendah, keasaman tanah yang masam (tinggi), dan

kandungan serta hara fosfor dan kalium tersedia dalam tanah rendah. Usaha dalam

menangani masalah yang terdapat di lahan gambut dengan keadaan tanah yang

memiliki kandungan asam organik yang tinggi bisa ditangani melalui penambahan

dolomit.
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Penggunaan lahan gambut dapat meningkat pada sejumlah provinsi yang

mempunyai tanah gambut, contohnya Kalimantan Barat dan Tengah serta Riau.

Telah diketahui lahan dengan luas 1,83 juta hektar atau sebesar 57 persen

berdasarkan luas hutan gambut secara keseluruhan dengan luas yakni 3,2 juta

hektar di provinsi Riau. Gambut memiliki kecenderungan meningkat secara pesat

sementara bagi lahan yang bukan gambut peningkatan memiliki kecenderungan

yang lebih lambat (Yuliana et al., 2015). Penambahan amelioran atau pembenah

tanah dilahan gambut memiliki peranan lain dalam membenahi kematangan

gambut lewat sejumlah asam organik oleh kation polivalen hingga membuat rantai

karbon yang jauh lebih panjang dan berat molekul nya relatif tinggi (Sopiawati at

al., 2014).

Menurut Riono dan Apriyanto, (2020) abu yang berasal dari sekam padi

yang asalnya dari pembakaran sekam padi. Abu ini yang di hasilkan oeh sisa-sisa

pembakaran memiliki sifat pozzolan yang tinggi dikarenakan memiliki kandungan

silikat. Abu ini juga meningkatkan logam berat. Lain dari itu abu ini memiliki

fungsi dalam membuat tanah gembur hingga dapat memudahkan akar tanah,

pemakaian sekam padi pun dapat membenahi struktur tanah, abu sekam ini adalah

bahan yang digunakan dalam pembenah tanah yang bisa menaikkan pH serta

unsur hara yang tersedia dalam tanah. Abu ini juga memiliki kandungan cukup

tinggi sekikat 87 + 87 % dan nutrisi nitrogen 1 % serta kalium 2% penambahan

abu ini bisa dalam peningkatan unsur hara tersedia dengan diikuti oleh pupuk

organik. 1 ton abu sekam padi menghasilkan 150-200 kilogram abu sekam padi

(Seipin et al., 2016).

Sumatra Selatan ialah sebuah sentra produksi yang letaknya di pulau

Sumatra, Sumatera Selatan juga dikenal menjadi sebuah provinsi dengan

penghasil padi yang paling besar di Indonesia. Luas panen nya ditahun 2018 ialah

513.210 hektare serta produksi gabah nya ditahun 2018 yaitu 2,65 juta ton. Dari

hasil panen gabah dapat menghasilkan beras, dan bisa menghasilkan sekam padi,

limbah pada kegiatan penggilingan padi yang paling besar ialah abu sekam padi

pada dasarnya di peroleh bekisar antara 20-30 persen berdasarkan bobot gabah

ialah sekam padi serta < 15 persen berdasarkan komposisi sekam ialah abu sekam

yang di hasilkan tiap kali di bakar (Badan Pusat Statistika 2018).
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Sifat alami yang dimiliki pupuk kandang yaitu tak merusak tanah,

membuat unsur hara mikro maupun makro menjadi tersedia. Dan juga pupuk

kandang mempunyai fungsi dalam peningkatan daya tanah terhadap discuss,

kegiatan mikro biologi tanah, nilai KTK dan membenahi struktur tanah.

Pemberian pupuk kandang memiliki pengaruh dengan tak langsung

mempermudah tanah dalam melakukan serapan pada air. Penggunaan pupuk

kandang sapi bisa melakukan peningkatan permeabilitas serta kandungan BO pada

tanah serta bisa menurunkan nilai permeabilitas tanah yang di akhir dapat

memberi peningkatan tanah tanah pada erosi (Yuliana et al., 2015).

Salah satu bahan yang potensial untuk pembuatan pupuk organik ialah

kotoran sapi. Pupuk organik memiliki banyak kegunaan yang cukup besar untuk

tanah, meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap serta menahan air.

Kegunaan nya untuk petani dapat meminimalisir dana yang digunakan untuk

mengelola lahan petani, meminimalisir cemaran terhadap lingkungan (Arif, 2020).

Pupuk yang berada dari kotoran sapi memiliki kandungan unsur nitrogen, fosfor

serta kalium yang relatif cukup tinggi daripada pupuk kandang jenis lain hingga

bisa membenahi sifat fisiknya, antara lain kematangan agregat, total ruang pori,

bobot volume serta plastisitas maupun daya tanah dalam mengikat air (Harfyany

dan Lindia, 2013).

Didasari dari penjelasan pada latar belakang yang telah diterangkan peneliti

mau tahu secara lanjut tentang pengelolaan budidaya jagung manis di tanah

gambut dalam sebuah skripsi yang berjudul “ Pengaruh Pemberian Amelioran

Abu Sekam Padi dan Pupuk Kandang sapi terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada Tanah Gambut.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah Pemberian amelioran abu sekam padi dan Penambahan pupuk

kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea

masy saccharata Strurt).
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diinginkan dicapai adalah untuk mengetahui

pengaruh amelioran abu sekam padi dan penambahan pupuk kandang sapi

terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi yang

berkaitan dengan pemanfaatan amelioran abu sekam sebagai dan penambahan

pupuk kandang sapi dalam menyuburkan tanaman jagug manis (Zea masy

saccharata Strurt).

1.5. Hipotesis

1. Diduga pemberian amelioran abu sekam padi dan pupuk kandang sapi

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis tanah

gambut.

2. Diduga ada dosis terbaik terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis pada tanah gambut.
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